
 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Informed Consent 



 

 

Lampiran 2: Standar Operasional Prosedure (SOP) 
 

 

SOP GUIDED IMAGERY 

1. PENGERTIAN 

Guided imagery merupakan imajinasi yang dirancang secara 
khusus untuk mencapai efek positif, terapi guided imagery 
dilakukan dengan cara melakukan relaksasi napas dalam dan 
membayangkan diri sedang berada ditempat yang santai, sejuk 
yang membuat nyaman, rileks dan hanyut dalam imajinasi 

2. TUJUUAN 

1) Mengurangi rasa nyeri 
2) Menurunkan stres 
3) Meningkatkan kenyamanan 
 

3. PERSIAPAN 
ALAT 

1) Rekaman audio instrumental jazz relaxing music. 
2) Tempat tidur/kursi, dan posisi yang nyaman. 
3) Earphone / headseat 
4) Smartphone 

4. PERSIAPAN 
PASIEN 

1) Mengidentifikasi pasien 
2) Informed concent 
3) Pastikan pasien menandatangani persetujuan menjadi 
responden 
4) Pasien dalam keadaan composmentis 
5) Atur posisi pasien senyaman mungkin 
6) Memeriksa tingkat nyeri pasien 
7) Jaga privasi pasien 

5. CARA KERJA 

1) Mencuci tangan 
2) Mengucapkan salam 
3) Memperkenalkan diri 
4) Menjelaskan tujuan 
5) Kontrak waktu 
6) Sebelum dilakukan terapi guided imagery lakukan pengkajian 

tingkat nyeri pasien 
7) Atur posisi pasien 
8) Pasien menutup mata perlahan-lahan 
9) Pasien menarik napas panjang melalui hidung kemudian 

menahan napas selama 3 detik dan mengeluarkan napas dari 
mulut sampai membentuk huruf O sebanyak 3 kali. 

10) Pasien memakai headseat dikedua telinganya 
11) Pasien fokus mendengar audio instrumental yang telah 

disediakan,  selama 15 menit. 
12) Kosongkan pikiran 
13) Pasien melakukan imajinasi terbimbing (Dibawa ke tempat 

spesial sesuai imajinasi dengan merasa aman & bebas) 
14) Setelah 15 menit pasien diminta untuk membuka mata dan 



 

 

tarik napas serta tersenyum 

6. TERMINASI 

1) Beri reinforcemen untuk melakukan latihan mandiri ketika 
tidak di dampingi oleh penulis 

2) Berikan pujian untuk latihan yang telah dilakukan 
3) Memberi salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

Lampiran 3: Lembar Konsultasi 

  



 

 

 



 

 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4: Dokumentasi Kegiatan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

Lampiran 5: Lembar Observasi 

 

 

   
No 

 
Tgl/ jam 

Sebelum tindakan 
TD Skala 

nyeri 
RR Nadi Keluhan 

nyeri 
Meringis 

1.  12 Maret 
2025 
17.25 WIB 

120/75 
mmHg 

6 19 x/m 98 x/m Mengeluh 
nyeri 

Tampak 
meringis 

2. 13 Maret 
2025 

12.00 WIB 

120/80 
mmHg 

5 20 x/m 99 x/m Mengeluh 
nyeri 

Tampak 
meringis 

3. 14 Maret 
2025 

08.10 WIB 
 

125/75 
mmHg 

3 18 x/m 97 x/m Nyeri 
menurun 

Tampak 
sudah tidak 
kesakitan 
(meringis) 

 
No 

 
Tgl/ jam 

Sesudah tindakan 
TD Skala 

nyeri 
RR Nadi Keluhan 

nyeri 
Meringis 

1.  12 Maret 
2025 
17.50 
WIB 

120/75 
mmHg 

5 19 x/m 98 x/m Mengeluh 
nyeri 

Tampak 
meringis 

2. 13 Maret 
2025 
12.40 WIB 

120/80 
mmHg 

3 18 x/m 98 x/m Nyeri 
menurun 

Tampak 
sudah tidak 
kesakitan 
(meringis) 

3. 14 Maret 
2025 
09.00 WIB 
 

120/70 
mmHg 

2 19 x/m 99 x/m Nyeri 
menurun 

Tampak 
sudah tidak 
kesakitan 
(meringis) 


